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Abstrak 
 

PEG sering dipergunakan untuk seleksi toleransi cekaman kekeringan pada fase 
perkecambahan benih. Selain itu PEG juga dapat berguna untuk osmoticum priming karena 
bersifat inert secara kimiawi dan tidak menimbulkan efek merusak pada embrio benih. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi kritis pemberian poly ethylene glycol (PEG 6000) yang 
menyebabkan penurunan perkecambahan benih 3 varietas cabai local Sumatera Barat sehingga 
dapat dipergunakan untk skrening toleransi kekeringan genotipe cabai pada fase perkecambahan. 
Penelitian  ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 2 faktor. Faktor pertama adalah 3 varietas 
cabai yaitu Cabai Lontabar,  Kopay dan Aka. Faktor kedua  terdiri dari 6 perlakuan konsentrasi 
PEG yaitu 0%, 5%, 10%, 15%,20% dan 25 %. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi PEG 15% 
menyebabkan penurunan perkecambahan 3 varietas cabai asal Sumatera Barat. Pada konsentrasi 
20% benih cabai sudah tidak berkecambah. Oleh karena itu untuk skrining toleransi kekeringan 
dapat menggunakan konsentrasi PEG 15% sehingga proses seleksi lebih efektif dan efisien. 
 
Kata kunci : Cabai, seleksi, PEG, toleran kekeringan 
 
Abstract 
 

Poly ethylene glycol ( PEG ) can be used for drought stress tolerance selection in the seed 
germination phase. In addition, PEG can also be useful for priming osmoticum because it is 
chemically inert and does not cause any deleterious effects on seed embryos. This study aims to 
determine the critical dose of PEG 6000 which causes a decrease in seed germination of 3 local 
chili varieties of West Sumatra so that it can be used for screening for drought tolerance of chili 
genotypes in the germination phase. This study used a 2-factor Completely Randomized Design  
where the first factor was 3 chili varieties, namely Lontabar chili, Kopay chili and Aka chili. The 
second factor treatment consisted of 6 PEG dose treatments, namely 0%, 5%, 10%, 15%, 20% 
and 25%, repeated 3 times. The results showed that a dose of 15% PEG caused a decrease in the 
germination of 3 chili varieties from West Sumatra. At a dose of 20% chili seeds have not 
germinated. The three chili varieties gave the same response to some of these doses. Therefore, 
for drought tolerance screening, a dose of 15% PEG can be used so that the selection process is 
more effective and efficient.  
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1. PENDAHULUAN 

Tanaman cabai merupakan komoditas hortikultura utama yang mempunyai peran penting 
dalam menjaga stabilitas ekonomi di sektor pangan. Kajian dan penelitian tentang pentingnya 
komoditas cabai untuk masyarakat Indonesia juga sudah banyak dilakukan. Masyarakat Indonesia 
rata-rata mengkonsumsi cabai merah sebanyak 0,15 kilogram (kg)/kapita/bulan. Jika dihitung 
menggunakan proyeksi jumlah penduduk tengah tahun (2020-2023), konsumsi cabai merah 
masyarakat Indonesia secara kumulatif mencapai 490,83 ribu ton pada 2021. Jumlah ini 
meningkat 9,94% dari konsumsi tahun 2020, sekaligus menjadi konsumsi tertinggi dalam 5 tahun 
terakhir (Pertanian, 2021).  Untuk mencukupi kebutuhan konsumsi cabai nasional perlu dilakukan 
peningkatan produksi melalui perluasan tanam (Fajar & Indonesia, 2018). Ketersediaan lahan 
subur sangat terbatas sehingga perlu pemanfaatan lahan marginal antara lain lahan kering untuk 
budidaya tanaman. Penelitian untuk mendapatkan varietas cabai toleran cekaman kekeringan 
perlu dilakukan untuk mendukung produksi cabai. Sumber daya genetik cabai lokal dapat 
dimanfaatkan untuk mendapatkan varietas toleran kekeringan.   

Salah satu tahap dari pemulian tanaman yaitu skrining atau seleksi plasmanutfah tanaman 
yang bertujuan untuk mendapatkan genotipe sesuai yang diharapkan (Swarup et al., 
2021).Berbagai metode  telah ditemukan untuk mempermudah dan meningkatkan efisiensi pada 
tahap skrining. Seleksi dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung pada hasil tanaman 
atau karakter yang dituju. Keterkaitan karakter morfologi terhadap hasil atau ketahanan terhadap 
cekaman sangat diperlukan. Seleksi genotipe juga dapat dilakukan berdasarkan fase pertumbuhan 
tanaman mulai dari kecambah, fase vegetatif dan generatif. Seleksi toleransi kekeringan pada 
gandum dilakukan mulai fase perkecambahan. Toleransi kekeringan pada fase perkecambahan 
dapat diketahui dengan menguji kemampuan benih berkecambah pada larutan yang mempunyai 
potensial osmotik rendah atau tinggi.  

Simulasi cekaman kekeringan dapat dilakukan dengan menyemai benih pada media yang 
ditambahkan zat aktif osmotik (zat yang dapat mengurangi air tersedia). Pendekatan ini didasarkan 
pada simulasi kekeringan dengan penerapan stres osmotik, dengan cara meningkatkan tekanan 
osmotik medium dibandingkan dengan jaringan tanaman (Osmolovskaya et al., 2018). Peristiwa 
serupa terjadi di tanah ketika kadar air berkurang (karena penguapan dan penyerapan oleh 
tanaman) dan konsentrasi zat terlarut dalam tanah yang tinggi menyebabkan stress  osmotik. 
(Osmolovskaya et al., 2018).  

PEG sering dipergunakan untuk osmoticum priming karena bersifat inert secara kimiawi dan 
tidak menimbulkan efek merusak pada embrio benih. Selain itu, PEG tidak merusak protein dan 
tidak menembus jaringan benih karena ukuran molekulnya yang besar.  Imbibisi pada benih dapat 
terjadi saat potensial air benih lebih kecil dibandingkan potensial air di media tumbuhnya. Apabila 
diberikan senyawa PEG pada media tumbuh, maka menyebabkan potensial air di media menurun, 
sehingga air tidak dapat bergerak ke dalam benih tanaman. Oleh karena itu, perubahan potensial 
air di media tumbuh sangat erat kaitannya dengan pertumbuhan embrio pada proses 
perkecambahan. Penggunaan larutan PEG untuk menguji ketahanan varietas pada cekaman 
kekeringan telah banyak dilakukan. 

Penelitian pada tanaman jagung dan boer lovegras melakukan seleksi perkecambahan benih 
menggunakan polyethylene glycol (PEG). Beberapa riset menunjukkan bahwa benih yang 
terseleksi dapat tumbuh baik pada cekaman kekeringan di lapangan (Khadka et al., 2020). 
Konsentrasi PEG yang digunakan untuk skrining toleransi kekeringan  berbeda-beda karena 
dipengaruhi oleh jenis tanaman, tingkat toleransi genotipe terhadap tanaman dan lain-lain. 
Perlakuan stress kekeringan dengan pemberian PEG 20% pada padi Lokal Lampung tidak 
memberikan pengaruh terhadap perkecambahan (Chrisnawati et al., 2020). Namun pemberian 
konsentrasi PEG 20% pada plasmanutfah cabai lokal Meksiko menyebabkan terhambatnya 
perkecambahan benih cabai (Bernau et al., 2020). (Millah et al., 2021)melakukan skiring 22 
genotipe cabai koleksi IPB menggunakan konsentrasi PEG 15%. Pengaruh konsentrasi PEG yang 
beragam ini menyebabkan perlunya dilakukan estimasi konsentrasi PEG yang akan digunakan  
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untuk  skreening toleransi kekeringan  pada Capsicum sp. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan beberapa konsentrasi PEG terhadap perkecambahan cabai lokal  

 
Sumatera Barat dan mengetahui konsentrasi PEG yang dapat dipergunakan untuk simulasi 

seleksi cekaman kekeringan pada cabai.  
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Percobaan dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan dua 

faktor yaitu Faktor pertama yaitu 3 varietas cabai lokal Sumatera Barat yaitu cabai dan faktor 

kedua 6  konsentrasi PEG 6000 yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% dan diulang tiga. 

Konsentrasi larutan PEG ini sesuai tekanan air potensial (Ψ). 0,0, -0,4, -0,7 dan -1,3 Mpa (Steuter 

et al. 1981 dalam (Arridho et al., 2023). Larutan PEG  dibuat dengan melarutkannya dalam  

aquades sesuai konsentrasi perlakuan. Persiapan media perkecambahan menggunakan 3 lembar 

kertas saring dalam petridish tertutup. Setiap satuan percobaan menggunakan 50 biji cabai 

kemudian dibasahi dengan larutan PEG kurang lebih 3 ml tiap petridish. Perkecambahan biji 

tempatkan pada suhu kamar. Pengamatan biji yang berkecambah normal dan tidak normal 

dilakukan setiap hari sampai hari ke 14 Pada hari ke-14 dilakukan pengukuran panjang plumula 

dan panjang radikula. 

Peubah yang diamati, yaitu:  

a. Daya berkecambah (%) Daya berkecambah (DB) dihitung berdasarkan jumlah kecambah 

normal (KN) pada pengamatan pertama dan kedua, yaitu pada hari ke-7 dan hari ke-14 

(ISTA 2021).      

   𝐷𝐵 = 
                               

                    
 x 100%  

b.  Index Value Test (IVT)/Uji kecepatan berkecambah (Index Value Test) 

Dilakukan untuk menentukan kecepatan berkecambah benih yang dapat dinyatakan semakin 

cepat benih berkecambah, maka vigor benih semakin tinggi. Pengujian dilakukan dengan 

mengamati jumlah kecambah normal yang muncul setiap hari mulai hari pertamahingga 

pengamatan kecambah hari terakhir dengan rumus sebagai berikut 

                      IVT=   
                              

                      
 

c. Indek vigor 

                       IV =  
                                                

                          
 x100% 

d. Indeks sensitivitas kekeringan setiap peubah ditentukan menggunakan rumus Fischer dan 

Maurer (1978) sebagai berikut: 

                     ISK = (1-(Y/YP))/(1-(X/XP))  

Keterangan: ISK = indeks sensitivitas kekeringan Y = nilai respon genotipe pada kondisi cekaman, 

Yp = nilai respon genotipe pada kondisi normal (kontrol),  X = nilai respon rata-rata dari genotipe 

pada kondisi cekaman, Xp = nilai respon rata-rata dari genotipe pada kondisi normal (kontrol).  
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(Reddy et al., 2014) menjelaskan bahwa nilai ISK dikelompokkan menjadi empat katagori yaitu 

1. Toleransi kekeringan sangat tinggi (ISK < 0.50), 

2. Toleran kekeringan (ISK= 0.51-0.75), 

3. Toleran kekeringan sedang (ISK= 0.76-1.00) dan  

4. Tidak toleran/rentan (ISK > 1.00). 

Data hasil pengamatan diuji menggunakan sidik ragam uji F (5%) dilanjutkan dengan uji HSD pada 

taraf 5%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan grafik pada gambar 1 benih cabai Lontabar dengan perlakuan pemberian Peg 5% 

dan 10% mulai berkecambah pada hari ketiga sedangkan perlakuan kontrol mulai berkecambah 

pada hari ke-4. Perlakuan pemberian Peg 15% menyebabkan benih cabai Lontabar, Kopay dan 

Aka mulai berkecambah pada hari ke-6 sedangkan dua perlakuan lain yaitu 20% dan 25% tidak 

ada yang berkecambah.  Secara umum pemberian PEG 5 dan 10% dapat mempercepat 

perkecambahan benih cabai dibanding kontrol. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jumlah kecambah normal 3 vareitas cabai selama periode 0 hari sampai 14 hari 

setelah semai 

Perkecambahan diawali dengan menyerap atau mengkonsumsi air sehingga embrio benih 
yang awalnya tidak aktif  mengalami perubahan fisiologi sehingga tumbuh menjadi individu baru. 
Air yang masuk ke dalam biji menyebabkan enzim aktif bekerja sehingga terjadi proses 
metabolism. Enzim amilase bekerja memecah tepung menjadi maltosa" selanjutnya maltosa 
dihidrolisis oleh maltase menjadi glukosa. Protein juga dipecah menjadi asam amino. Senyawa 
glukosa masuk ke dalam proses metabolisme untuk menghasilkan energi atau diubah menjadi 
senyawa karbohidrat penyusun struktur tubuh-Asam amino. Selain itu air juga diperlukan untuk 
menyediakan O2 terlarut pada embrio benih, melunakkan kulit luar benih, dan meningkatkan 
permeabilitas benih [33,38]. Stres air akan menyebabkan menurunkan aktivitas enzim sehingga 
berdampak buruk pada metabolisme karbohidrat, mengurangi kalsium dan kalium  potensial dan 
dan mengubah hormon benih (Growth & Khaeim, 2022). 

Hasil analisis varian pada daya kecambah benih menunjukkan tidak ada interaksi antara 
perlakuan varietas dengan konsentrasi PEG dan tidak ada perbedaan nyata antar varietas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan PEG 0% dan 5% mempunyai daya kecambah tertinggi 
dibanding perlakuan lainnya. Perlakuan pemberian 10% PEG menyebabkan daya berkecambah 
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menurun tetapi masih cukup tinggi yaitu 80%, sedangkan pemberian 15% PEG menyebabkan 
daya kecambah benih sangat rendah yaitu 44%. Simulasi cekaman dengan pemberian PEG diatas 
20% menyebabkan benih tidak dapat berkecambah (Tabel 1). 

Tabel 1. Rerata Daya kecambah (%) dari 3 varietas cabai dengan perlakuan beberapa konsentrasi 

PEG 

KONSENTRASI Cabai Lontabar Cabai Aka Cabai Kopay 
Rerata 
Konsentrasi 

PEG 0 % 96.67 96.67 100.00 97.78
a
 

PEG 5 % 99.33 99.33 99.33 99.33
a
 

PEG 10 % 76.00 78.67 87.33 80.67
b
 

PEG 15 % 50.00 54.00 30.67 44.89 

PEG 20 % 0.00 0.00 0.00 0.00
c
 

PEG 25 % 0.00 0.00 0.00 0.00
c
 

Rerata Var. 53.67 54.78 52.89   

Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji HSD 5%. 

Tabel 2. Rerata indeks vigor (%) benih 3 varietas cabai dengan perlakuan beberapa konsentrasi 

PEG 

KONSENTRASI Cabai Lontabar Cabai Aka Cabai Kopay 
Rerata 
Konsentrasi 

PEG 0 % 92.67 82.67 91.33 88.89
a
 

PEG 5 % 94.67 93.33 96.00 94.67
a
 

PEG 10 % 64.67 74.67 87.33 75.56
b
 

PEG 15 % 38.00 43.33 28.00 36.44 

PEG 20 % 0.00 0.00 0.00 0.00
c
 

PEG 25 % 0.00 0.00 0.00 0.00
c
 

Rerata Var. 48.33 49.00 50.44   

Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji HSD 5%. 

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan konsentrasi 

PEG dengan varietas cabai.  Respon tiga varietas cabai terhadap perlakuan beberapa konsentrasi 

PEG tidak berbeda nyata . Perlakuan pemberian 6 konsentrasi PEG berpengaruh nyata terhadap 

indeks vigor benih 3 varietas cabai. Perlakuan pemberian PEG 0 % dan 5% memiliki indek vigor 

benih sama dan tertinggi dibanding perlakuan lainnya yaitu antara 88 % sampai 94%. 
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Perlakuan PEG 10% menyebabkan penurunan indeks vigor benih tetapi penurunan yang 

sangat tajam yaitu pada perlakuan pemberian PEG 15% (Tabel 2). 

Tabel 3. Rerata IVT (%) benih 3 varietas cabai dengan perlakuan beberapa konsentrasi PEG 

KONSENTRASI Cabai Lontabar Cabai Aka Cabai Kopay 
Rerata 
Konsentrasi 

PEG 0 % 53.76 53.07 56.28 54.37
ab

 

PEG 5 % 58.85 62.52 61.13 60.83
a

 

PEG 10 % 41.69 46.73 54.25 47.55
b

 

PEG 15 % 20.10 23.12 13.60 18.94
c

 

PEG 20 % 0.00 0.00 0.00 0.00
d

 

PEG 25 % 0.00 0.00 0.00 0.00
d

 

Rerata Var. 29.07 30.91 30.88   

Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji HSD 5%. 

Uji kecepatan berkecambah (Index Value Test) dilakukan untuk menentukan kecepatan 

berkecambah benih yang dapat dinyatakan semakin cepat benih berkecambah, maka vigor benih 

semakin tinggi. Pengujian dilakukan dengan mengamati jumlah kecambah normal yang muncul 

setiap hari mulai hari pertama hingga pengamatan kecambah hari terakhir yaitu hari ke-14.  

Perlakuan pemberian beberapa konsentrasi PEG terhadap semaian benih 3 varietas cabai local 

Sumatera Barat sangat berpengaruh nyata terhadap kecepatan berkecambah. Berdasarkan hasil 

penelitian ini terlihat benih cabai yang diberi perlakuan PEG  5% memiliki kecepatan berkecambah  

tertinggi yaitu 60,83 %, sedangkan perlakuan control mempunyai kecepatan berkecambah yang 

hamper sama yaitu 54,37%. Pada perlakuan PEG 10% menurunkan kecepatan berkecambah 

benih cabai menjadi 47,50%, namun demikian penurunan yang tajam terjadi pada perlakuan 

pemberian PEG 15 % yaitu menjadi 18,9%. Perlakuan PEG di atas 20% menyebabkan benih tidak 

tumbuh sehingga kecepatan berkecambah menjadi 0 % (Tabel 3).  

Tabel 4. Rerata panjang plamula (mm) kecambah benih 3 varietas cabai dengan perlakuan 

beberapa konsentrasi PEG 

KONSENTRASI Cabai Lontabar Cabai Aka Cabai Kopay 
Rerata 
Konsentrasi 

PEG 0 % 27.26 30.64 32.42 30.10
a

 

PEG 5 % 26.45 29.00 27.32 27.59
a

 

PEG 10 % 12.12 15.27 12.64 13.34
b

 

PEG 15 % 6.10 4.64 3.17 4.64 

PEG 20 % 0.00 0.00 0.00 0.00
c

 

PEG 25 % 0.00 0.00 0.00 0.00
c

 

Rerata Var. 11.99 13.26 12.59 
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Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji HSD 5%. Berdasarkan hasil analisis varian terhadap panjang plumula 

menunjukkan  bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan konsentrasi PEG dengan varietas cabai. 

Semakin tinggi konsentrasi PEG yang diberikan maka semakin pendek plumula pada kecambah 

cabai. Perlakuan pemberian PEG 0 dan 5% menghasilkan  plamula terpanjang yaitu antara 27-30 

mm. Perlakuan PEG 15% sangat rendah yaitu 4,64 mm dan perlakuan PEG di atas 20% 

kecambah tidak dapat tumbuh (Tabel 4). Kemampuan tanaman dalam memperluas perkembangan 

akar menjadi salah satu faktor penanda toleransi tanaman terhadap cekaman kekeringan. Akar 

berperan penting dalam adaptasi khususnya untuk kondisi kekeringan. Salah satu bentuk adaptasi 

akar terhadap kekeringan adalah dengan pemanjangan dan perluasan akar(Maisura et al., 2018).  

Berdasarkan hasil analisis varian terhadap panjang  radikula menunjukkan  bahwa tidak 

ada interaksi antara perlakuan konsentrasi PEG dengan varietas cabai. Semakin tinggi konsentrasi 

PEG yang diberikan maka semakin pendek radikula pada kecambah cabai. Perlakuan pemberian 

PEG 0 dan 5% menghasilkan  radikula terpanjang yaitu antara 57-58 mm. Perlakuan PEG 15% 

sangat rendah yaitu 14,93 mm dan perlakuan PEG di atas 20% kecambah tidak dapat tumbuh. 

Tiga varietas cabai yang diuji mempunyai respon yang sama terhadap cekaman PEG. Rata–rata 

panjang radikula 3 varietas cabai yaitu antara 25 sampai 28 mm. 

Tabel 5. Rerata radikula kecambah benih 3 varietas cabai dengan perlakuan beberapa konsentrasi 

PEG 

KONSENTRASI Cabai Lontabar Cabai Aka Cabai Kopay 
Rerata 
Konsentrasi 

PEG 0 % 59.88 55.53 58.75 58.05
a

 

PEG 5 % 61.41 56.26 56.09 57.92
a

 

PEG 10 % 31.83 32.12 27.30 30.42
b

 

PEG 15 % 17.19 17.00 10.59 14.93 

PEG 20 % 0.00 0.00 0.00 0.00
c

 

PEG 25 % 0.00 0.00 0.00 0.00
c

 

Rerata Var. 28.39 26.82 25.46   

Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji HSD 5%. 

Kebutuhan air untuk mengaktifkan enzim hidrolitik  ada ambang batas minimalnya, apabila 

terjadi kekurangan air akan menghambat proses hibrolisis tersebut. Produk hidrolisis digunakan 

dalam sintesis jaringan tanaman dan pemanjangan radikula dan pemanjangan radikula (Okunlola 

et al., 2017). Cekaman konsentrasi 15% PEG kemungkinan menyebabkan terganggunya proses 

hidrolisi sehingga terjadi penurunan panjang radikula.  

Pengaruh peningkatan konsentrasi PEG terhadap daya kecambah, indek vigor, panjang 

akar, dan panjang plamula sama dengan kegiatan penelitian di India. Seleksi beberapa genotype 

cabai  di India menggunakan konsentrasi PEG 6000 antara 0% sampai 12% menunjukkan 

penurunan pada persen perkecambahan, panjang akar dan panjang pucuk (Gangotri et al., 2022).  
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Perbedaan yang ada yaitu pada konsentrasi PEG 15% benih cabai masih bisa tumbuh 

meskipun mengalami penurunan pada beberapa peubah yang diamati. Pada konsentrasi diatas 

PEG 20% benih tidak dapat tumbuh sehingga tidak dapat digunakan untuk seleksi kekeringan 

pada cabai. Oleh karena itu konsentrasi PEG 15% dapat dipergunakan untuk seleksi cekaman 

kekeringan benih cabai. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian (Millah et al., 2021) yaitu 

menggunakan konsentrasi PEG 15% untuk seleksi beberapa genotipe cabai di Bogor. 

Tabel 6. Indeks sensitivitas kekeringan setiap peubah ditentukan menggunakan rumus 

Fischer dan Maurer (1978)   

KONSENTRASI Cabai Lontabar Cabai Aka Cabai Kopay 

Indek Value Test 0,97 (moderat) 0,86 (moderat) 1,16 (Rentan) 

Daya Berkecambah 0,89 (moderat) 0,81(moderate) 1,28 (Rentan) 

Indek vigor 1 (moderat) 0,79 (moderate) 1,17 (Rentan) 

Panjang Plamula 0,92 (Moderat) 0,99 (moderate) 1,06 (Rentan) 

Panjang Radikula 0,96 (moderat) 0,93 (moderate) 1,1 (Rentan) 

Stress susceptibility index (SSI) atau indeks sensitivitas kekeringan merupakan metode 

untuk mengetahui besarnya penurunan hasil dari kondisi normal dibandingkan dengan kondisi 

tercekam. Apabila SSI  rendah maka genotipe tersebut dapat digolongkan toleran terhadap 

cekaman kekeringan ( Raman et al., 2012). Tiga varietas cabai yang diuji menunjukkan bahwa 

cabai varietas Lontabar dan Aka memiliki nilai indeks sensitivitas kekeringan di bawah 1 sehingga 

tergolong varietas moderat toleran kekeringan, sedangkan cabai Kopay rentan terhadap cekaman 

kekeringan.  

 

4. KESIMPULANN 
 
1. Peningkatan konsentrasi PEG 6000 menyebabkan penurunan daya kecambah, indek vigor, 

kecepatan tumbuh , panjang plamula dan radikula kecambah benih 3 varietas cabai. 
2. Konsentrasi PEG 15% dapat digunakan untuk seleksi toleransi cekaman kekeringan karena 

pada kondisi lingkungan tercekam benih 3 varaietas  cabai masih dapat tumbuh 
3. Pada perlakuan PEG diatas 20%  benih cabai sudah tidak dapat berkecambah. 
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